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5.1 Keslmpulan

Karya photo story yang berjudul “Mengintip Proses Produksi Lunk
Rachmad Melalui Phore Stor™ terdiri dani 10 foto vang memvisualkan dan
menceritakan tentang proses produksi kain lurik di CV. Warisan Multi Tenun, yang
beratamat di JL. Pedan-Cowas, RTO0ZRWOO!. Dusun |, Beji. Kecamatan Pedan.
Kahupummm Dﬁmw i pmu]m menggunnkmm teori estetika dengan
taran et ional.y it seto presesdalam pembatan K ik dikukan dengan
pemuh dedikasi serta keteltian oleh pengrajin. Photo stary yang diciptakan penulis
Mdﬁm memperiihatkan ruangan tempat pfudnkﬁ.ﬁw '?fmaarl Mult
Tenun atau yang sering dikenal dengan Lurik Merk Rachmad. Selain hpmﬂls
juga menggunakan teori estetika technical pada saat proses pemotretan. E;hsaut
penzambilan foto penulis menggunakan kamern Sony ILCE-6400 dengan lensa
Sun}r S0mm serta lensa Sigma 30mm. Selain itu penulis juga menggunakan Fiash
Godox VES0 schagai alst bantu pencahayaan. kirena kebanyakan proses
pematretzn dilakukan di dalam ruangan {indsor).

Dalam penciptaan karya ini penulis juga menempkan teori EDFAT pada
setiap gumbar. Aspek entire diterapkan pada karya foto kel .2 dan ke 4. Dalam
ﬂswkmﬂ;mﬁpmnﬂh karya fﬂtﬂkﬁlhﬁd‘ﬂ 6. ke 8 serta gambar
ke 10 untuk memperlihatkan derasf dari objek vang diamb
menerapkan frﬂnrtﬂ"ﬁ'ﬂmﬂ'}ﬁ teori EDFAT ke ﬂm karva foto ke 9. hal
tersebut dilakukan penuhs guna menggiring pandangan audiens untuk melihat

. Selain itu penulis juga

objek utama. Sedangkan aspek anple diterapkan pada semua foto oleh penulis, yaitu
menggunakan figh angle dan eve level. Selain i penulis juga menerapkan aspek
terakhir dari teori EDFAT vyaitu simetiming. dalam mengounakan  aspek
time!timing penulis menerapkannys pada karya foto ke 7 untuk memperlihatkan
objek alat nywcuk yang sedang bergerak menarik benang dari bandul. Dalam
pembuatan karva foto ini penulis memilih waktu pengambilan gambar pada pukul

a2



08.15 WIB hingga pukul 10.00 WIB. Hal ini bertujuan agar penulis mendapatkan
pencahayaan sorotan sinar matahan dan celah-celah ruangan tempat produksi, dan
pintu ruangan, mengingat tempat produksi yang kebanyakan proses produksinya
dilakukan di dalam ruangan,

Secara keseluruhan penelitian ini menunjukan bahwa karya phato siorn dengan
menggunakan teori EDFAT dan teori Estetika fotografi dapat menjadikan metode
yang efektif serta informatif dalany mendokumentasikan setiop proses dalam
pembuatan kain lurik. Selain itukirya phato stery ini dibarapkan mampu mengajak
masyarakat terlebih bugi generasi muda untuk melestinikan budaya warisan nenek
moyang., setta karya ini juga bertujuian untuk mengapresiasi kepada para pengrajin
yang senantissn melestarikan warisun budaya.

s2saran

‘Saran dari penulis untuk peneliion-penelitian selanjutnya yang ingin
“membuat photo story dengan mengangkat tema I:shulﬁﬁ_im terufama tentang
Jemin lurik bisa melakukan pengambilan angle foto yang m hmusli tidak
'hm;m h:j;.ﬂ: uﬂg.'i. d.'m v fu'l.ﬁ' sala_ Selain it pﬂllﬂ'ﬁulﬂhﬂk sehmkn}rn
hm ndak Wmﬁﬁhﬂpus terlebih dahulu, sehingga masih bisa

digunsksn untuk fle cadangan. Selain ftu bagi penipta karya selanjutnya
dibAFpinn 1251 Memperatikan’ penggunaan aspek frame, aspek frame tidak
hanya tentang komposisi melainkan jiga pembingkaian objek utama yang ingin
diperlihatkan. Tidak hanya aspek frame saja vang perlu dipahami. begitupun
juga dengan aspek entire dan nspek angle. Aspek entire digunakon untuk
memperlihiatkan keseluruhan, seperti lokasi, tempat, atun aktivitas secara utuh.

Sedangkan aspek angle disamnkan memilih angle vang  mampu
mempresentasikan -sudut pandang dari orang lain agar hasil foto lebih
komumikatif.
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5.2.2 Saran Praktis

Saran dari penulis untuk karyakarva fotografi berikutnya terutama yang
chwuﬂmhmhhimiflﬂltﬂmhﬂw;rmmmh
ﬁﬂng:ﬁrdalumpmmpummtm nbar Sahmmnagmrfﬂtnﬁnfermw
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